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ABSTRAK

Vivi Hervila S, 2016. “Bordir Kerancang Di Kota Bukittinggi (Studi Kasus
Di Sulaman Ambun Suri)”. Skripsi. Jurusan llmu
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan, Universitas Negeri Padang”.

Bordir merupakan kerajinan khas Sumatera Barat, salah satunya adalah
bordir di Kota Bukittinggi. Usaha bordir yang tertua dan terkenal di Kota
Bukittinggi yaitu usaha Sulaman Ambun Suri.Kerajinan bordir yang dihasilkan
yaitu berupa bordir kerancang dan bordir suji cair yang dijaga kelestariannya.
Bentuk keracang yang digunakan pun beragam, ada 23 bentuk kerancang yang
ada di Ambun Suri.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motifbordir,
bentuk kerancang dan teknik pembuatan bordir kerancang di usaha sulaman
Ambun Suri.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.Dalam
penelitian ini informan meliputi: pimpinan dan pengrajin sebanyak 8 orang di
usaha sulaman Ambun Suri yang mengetahui tentang motif bordir, bentuk
kerancang dan teknik pembuatan bordir kerancang di sulaman Ambun Suri.
Selanjutnya data dikaji dan dianalisa dengan langkah-langkah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi terhadap pimpinan Ambun Suri.

Hasil penelitian menyatakan bahwa motif bordir di usaha sulaman Ambun
Suri sangat beragam yang terinspirasi dari alam. Pada motif memiliki ragam hias
bentuk naturalis, bentuk geometris, dan bentuk dekoratifyang terdiri dari motif
utama, motif pelengkap, serta motif pengisi. Bentuk kerancang yang digunakan
berjumlah 23 bentuk. Ada juga terdapat inovasi baru dari motif dan bentuk
kerancang yang sudah dimodifikasi,dan hanya ada di usaha sulaman Ambun Suri
yang diberi nama kerancang rendo bangku Koto Gadang.

Teknik pembuatan bordir kerancangnya menggunakan mesin jahit manual
yang dijahit atau dikerancang langsung, serta menggunakan benang bordir
bermerek double penguin. Tahap pembuatan bordir kerancang, dimulai dari
mencimplak motif, mengkuku ilalang atau mensuji halus motif dan
pengguntingan, mulai mengkerancang, selanjutnya proses finishing dengan
merapikan kerancang.

Berdasarkan penelitian ini diharapkan bordir kerancang semakin
dikembangkan dan dilestarikan sehingga dapat bertahan menjadi produk unggulan
Kota Bukittinggi khususnya dan Sumatera Barat pada umumnya.

Kata kunci: Bordir Kerancang, Motif Bordir, Bentuk Kerancang, Teknik
Pembuatan Bordir
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu daerah tujuan wisata
di Indonesia, memiliki objek wisata alam dan budaya yang eksotik dan
beragam. Daerah tujuan wisata yang paling terkenal di Sumatera Barat
adalah Kota Bukittinggi. Disamping alamnya yang ramah, Kota
Bukittinggi terkenal juga sebagai daerah tujuan wisata karena kerajinannya
yang khas berupa bordir.

Kerajinan bordir yang dihasilkan Kota Bukittinggi sangat beragam,
berupa bordir suji cair, bordir kerancang solder, dan bordir kerancang
langsung. Beberapa jenis produk yang menggunakan kerajinan bordir
adalah: baju kurung, baju kebaya, baju koko, jilbab, selendang dan
perlengkapan atau lenan rumah tangga seperti: taplak meja,tatakan
gelas,sarung bantal kursi, seprai serta perlengkapan ibadah berupa
mukena dan sajadah untuk shalat.

Salah satu jenis bordir di Kota Bukittinggi yaitu bordir kerancang.
Bordir kerancang merupakan salah satu ikon dari Kota Bukittinggi, kota
tersebut telah lama dikenal sebagai penghasil produk-produk kerancang
dengan kualitas sesuai dengan selera pasar (harianhaluan.com, 2015).
“Kerancang adalah bordiran yang dijahit menggunakan mesin hitam yang
terbuat dari jalinan benang sehingga membentuk lubang-lubang kecil,

kerancang khas Bukittinggi berbeda dengan kerancang daerah lainnya,



karena tidak membutuhkan solder untuk memberi lubang pada kain,
melainkan jalinan benang yang dibentuk sedemikian
rupa(Tisachairunnisya,2015).

Berdasarkan data komoditi industri menengah Diskoperindag Kota
Bukittinggi tahun 2015 terdapat 301 usaha bordir dan sulaman, usaha ini
tergolong pada usaha kecil dan menengah. Dari banyaknya usaha bordiran
yang ada, salah satu usaha yang telah lama mengembangkan bordir
kerancang adalah usaha Sulaman Ambun Suri.

Ambun suri merupakan usaha sulaman yang tertua di Kota
Bukittinggi, yang bertempat di Jin. Supratman no 21 Bukittinggi.
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 21
Desember 2015, Ibu Ida Arleni yang merupakan menantu dari Ibu
Asnimar (pendiri usaha Ambun Suri) mengatakan bahwa usaha ini
didirikan oleh Ibu Asnimar pada tahun 1975, Awalnya usaha ini hanya
usaha rumahan yang dilakukan Ibu Asnimar untuk mengisi waktu luang,
dalam memproduksinya pun hanya dilakukan apabila ada yang memesan.
Seiring dengan perkembangan kerajinan bordirdari tahun ke tahun, usaha
Ambun Suri terus mengalami peningkatan jumlah permintaan hasil produk
bordir kerancang. Usaha Ambun  Surimemiliki motif, bentuk
kerancangserta teknik bordir yang khasdari segi kualitas kerancang yang
dihasilkan. Motif bordirdi usaha Ambun Surisebagian besar bentuk
naturalis berupa flora yaitu bunga-bunga, daun, putik, dan rumput-

rumputan serta fauna seperti burung cendrawasih, kupu-kupu, capung dan



lain sebagainya. Dari bentuk kerancang yang digunakan terdapat lebih dari
18 bentuk yang disesuaikan dengan motif dan produk yang dihasilkan.
Dalam menghasilkan produk bordir,kombinasi teknik yang digunakan
yaitu bordir kerancang langsung dan bordir suji cair dengan gradasi warna
yang tua hingga ke warna yang muda maupun yang kontras.Produk yang
dihasilkan usaha Ambun Suri yaitu baju kebaya, baju kurung, mukena,
jilbab, selendang, lenan rumah tangga, dan sebagainya. Pemasaran
produknya sudah sampai ke Malaysia dan Singapura.

Usaha sulaman Ambun Suri semakin berkembang, dapat dilihat
daripengelolaan yang tepat, kualitas bordir yang bagus baik dari segi
desain, motif, pemilihan bahan serta teknik pembuatannya hingga
menghasilkan produk yang berkualitas dan menarik menghantarkan ibu
Asnimar pada kesuksesan dalam mengembangkanusahanya. Usaha
Ambun Suri telah mendapatkan berbagai penghargaan dari pemerintah
yaitu sebagai berikut: Penghargaan international Youth year ASEAN XII
pada tahun 1985, Penghargaan dari Departemen Perindustrian Manado-
Konversi tingkat nasional tahun 1994, wanita Usaha Muda Berprestasi
oleh IWAPI tahun 2012, penghargaan dari internasional embrodery
festival tahun 2012, dan juara 1 lomba desain busana bordir atau sulaman
Sumatera Barat oleh Diskoperindag. Usaha Ambun Suri juga aktif dalam
organisasi seperti Dekranasda, IWAPI, dan AFDB serta kegiatan-kegiatan
baik di tingkat Provinsi maupun tingkat Nasional seperti kegiatan acara

pameran,fashion show, serta sering dipercayai pemerintah Kota



Bukittinggi untuk memberi pembinaan dan pelatihan bordir kerancang
kepada masyarakatserta menjadi motivator guna untuk meningkatkan
kualitas desain, hasil produk serta dapat terus mengembangkan dan
melestarikan bordir kerancang agar semakin terkenal, diminati, dan tetap
bertahan menjadi produk unggulan Kota Bukittinggi.

Usaha sulaman Ambun Suri ini identik dengan kerancang langsung
yang memiliki kualitas dan mutu yang tinggi, dengan bentuk motif
naturalis yang terinspirasi dari alam dan bentuk geometris serta
mempunyai  inovasi  dalam  bentuk  kerancang.  Berdasarkan
wawancaradengan Ibu Ida Arleni selaku pimpinan usaha sulaman Ambun
Suripada tanggal 15Februari 2016, mengatakan bahwa:

“Untuk mempertahankan agar tetap menarik dari segi motif,dari
dulu yang kita pakai sampai sekarang yaitu bentuk motif
naturalis dan geometris tapi kita tetap buat sesuai dengan
perkembangan dan selera pasar. Kalau kita lebih identik dengan
kualitas. Kualitas yang nomor satu, Insya Allah kualitas Kita
dibandingkan sama bordiran lain kita masih jauh ya, dan yang
membedakan produk Ambun Suri dengan yang lain vyaitu
kualitas hasil kerancang, biarpun motifkita dicimplak sama
orang lain hasilnya pasti beda. Sekarang kita sudah membuat
inovasi baru dari kerancang, dan itu cuma ada di Ambun Suri”.

Berdasarkan wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa usaha
Ambun Suri tetap mempertahankan dengan menggunakan bentuk motif
naturalis dan geometris serta sudah mulai membuat inovasibaru dalam
bordir kerancang baik dari bentuk, serta kombinasi bentuk kerancang
yang digunakan sehingga menghasilkan bentuk baru dari segi motifnya,

karena motif merupakan hal mendasar yang dapat menciptakan kerajinan

sehingga memberikan keindahan.Menurut Hery ( 2004:13) Motif adalah



desain yang dibuat dari bagian-bagian bentuk, berbagai macam garis atau
elemen-elemen yang terkadang begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk-
bentuk stilasi alam, benda, dengan gaya dan ciri khas tersendiri.

Sesuai dengan hasil pengamatan penulis, usaha Sulaman Ambun
Surimemilikibentuk motif naturalis dan bentuk kerancang yang berbeda
dengan lainnya dengan kombinasi suji cair sebagai pengisi bidang dalam
motif bordir kerancang yang dihasilkan, serta adanyainovasi baru dari
bentuk kerancang yang dibuat khusus dan hanya ada di Ambun Suri.

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat perkembangan dan inovasi
baru dalam mengembangkan serta meningkatkan bordir kerancangagar
bordir kerancang tetap bertahan menjadi produk unggulan, serta semakin
diminati khususnya untuk generasi muda nantinya. Pada penelitian ini
penulis meneliti bordir kerancang karena perlu adanya pembeda atau ciri
khas dari bordir kerancang Bukittinggi yang perlu di publikasikan, untuk
itu penulis meneliti bordir kerancang yang meliputi motif bordir, bentuk
kerancang, serta teknik pembuatan bordir kerancang di sulaman Ambun
Suri, sebab Ambun Suri merupakan usaha tertua dan terkenal yang sudah
lama mengembangkan bordir kerancang di Kota Bukittinggi, dan memiliki
khas bordir tersendiri.

Berdasarkan penjelasan di atas, alasan penulis melakukan
penelitian tentang bordir kerancang adalah agar bisa memperoleh
pengetahuan tentang bordir kerancang khas Bukittinggi. Dengan

pengetahuan yang didapatkan, diharapkan generasi muda bisamelestarikan



bordir kerancang agar semakin terkenal, diminati, dan tetap bertahan
menjadi produk unggulan Kota Bukittinggi. Oleh sebab itu, penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Bordir Kerancang di Kota
Bukittinggi (Studi Kasus di Usaha Sulaman Ambun Suri)”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, maka fokus
penelitiannya adalah :
1. Motif bordir pada Usaha Sulaman Ambun Suri di Kota Bukittinggi.
2. Bentuk kerancang pada Usaha Sulaman Ambun Suri di Kota
Bukittinggi.
3. Teknik pembuatan bordir kerancang pada Usaha Sulaman Ambun Suri
di Kota Bukittinggi.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah ini
adalah:
1. Bagaimana bentuk motifbordir kerancangpada Usaha SulamanAmbun
Suridi Kota Bukittinggi?
2. Apa saja macam-macam bentuk kerancang yang adapada Usaha
SulamanAmbun Suridi Kota Bukittinggi?
3. Bagaimana teknik pembuatan kerancang pada Usaha Sulaman Ambun

Suri di Kota Bukittinggi?



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan motif bordir kerancang di Usaha Sulaman Ambun
Suri di Kota Bukittinggi.

2. Mendeskripsikan macam-macam bentuk kerancang yang digunakan
pada Usaha Sulaman Ambun Suri di Kota Bukittinggi.

3. Mendeskripsikan teknik pembuatan bordir kerancang pada Usaha
Sulaman Ambun Suri di Kota Bukittinggi.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menjadi sumber informasi bagimahasiswa danmasyarakat luas tentang
sulaman dan bordiran Bukittinggi di usaha Sulaman Ambun Suri.

2. Diharapkan pembaca bisa memahami tentang bordir kerancang serta
ikut dalam melestarikannya.

3. Bagi generasi penerus nantinya agar dapat terus mengembangkan dan
melestarikan bordir kerancang di Kota Bukittinggi agar semakin
terkenal,diminati, dan tetap bertahan menjadi produk unggulan Kota
Bukittinggi serta tidak lekang oleh waktu.

4. Memberikan wawasan tentang motif bordir, bentuk kerancang, dan
teknik pembuatan bordir kerancang di Kota Bukittinggi.

5. Bagi pengusaha industri sebagai bahan masukan untuk lebih
meningkatkan pengetahuan dan wawasan mutu produk bordir sehingga

produk bordir lebih diminati masyarakat.



6. Sebagai referenti untuk Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga untuk
peneliti yang melakukan penelitian lanjutan agar dapat digunakan
sebagai bandingan bagi peneliti tersebut.

7. Sebagai salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di
Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan

Perhotelan UNP.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penulis di lapangan dan pembahasan maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Motif bordir kerancang yang ada di usaha Sulaman Ambun Suri
memiliki desain motif yang dari awal berdirinya usaha tersebut sampai
sekarang terinspirasi dari alam yaitu bentuk naturalis seperti, (1) flora:
bermacam-macam jenis bunga seperti bunga mawar, bunga melati,
bunga kamboja, bunga anggrek, bunga matahari, bunga kembang
sepatu, serta berbagai jenis bentuk daun-daunan  dan rumput-
rumputan, (2) Fauna: seperti burung cendrawasih, burung merpati,
kupu-kupu, capung, ikan, (3) geometris: seperti lingkaran, persegi, dan
segitiga, (4) bentuk dekoratif antara perpaduan bentuk naturalis dan
bentuk geometris yang sudah distilasi sehingga menghasilkan bentuk
baru. Bentuk-bentuk motif yang ada di Ambun Suri sangat beragam
dan menginspirasi serta memiliki ciri khas tersendiri, motif yang ada
di Ambun Suri terdiri dari motif utama, motif pelengkap dan motif
pengisi.

2. Bentuk kerancang di usaha Sulaman Ambun Suri beragam yang
berjumlah 23macam bentuk kerancang yaitu kerancang kacau,
kerancang bintiak mato ayam (bintik mata ayam), kerancang pusek

(pusat), kerancang potong, kerancang petak, kerancang daun,
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kerancang roda - roda, kerancang pario, kerancang sisiak ikan,
kerancang sapu ditengah, kerancang jagung, kerancang rangik
(nyamuk), kerancang puta (putar), kerancang tulang ikan, kerancang
rotan, kerancang kursi, kerancang paek (pahat), kerancang silang,
kerancang papan, kerancang rel, kerancang sapu, kerancang kipeh
(kipas), kerancang melati, dan kerancang rendo bangku Koto Gadang.
Kerancang rendo bangku Koto Gadang merupakan kerancang
modifikasi, didesain oleh ibu Ida Arleni dan hanya ada di Usaha
Ambun Suri.

Proses pembuatan serta teknik pembuatan bordir kerancang di usaha
Ambun Suri yaitu pertama dengan cara menyiapkan alat dan bahan
terlebih dahulu, lalu membuat motif atau mencimplak motif ke bahan
yang akan dibordir, setelah itu melakukan pemilihan benang bordir,
melakukan pemasangan ram pada bahan yang akan dibordir dengan
dilapisi kain pelindung agar bahan tidak rusak, selanjutnya sebelum di
kerancang bagian tepi-tepi motif harus di kuku ilalang atau disuji
sebanyak dua kali terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan
menggunting bagian dalam motif bordir tersebut. Setelah itu barulah
mulai dikerancang sesuai dengan bentuk kerancang apa yang ingin

dibuat.
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B. Saran

1. Dapat dijadikan sumber informasi bagi mahasiswa PKK dalam
pembelajaran mata kuliah bordir.

2. Meningkatkan kerja sama dengan pengrajin bordir kerancang di Kota
Bukittinggi.

3. Diharapkan bagi pembaca agar dapat menggunakan produk bordir
kerancang agar semakin terkenal, diminati dan tetap bertahan menjadi
produk unggulan Kota Bukittinggi.

4. Motif dan bentuk kerancang yang terdapat pada sulaman Ambun Suri
hendaknya dikembangkan lagi dengan cara memodifikasi bentuk-
bentuk kerancang tersebut namun tetap tidak menghilangkan ciri khas
dari kerancang itu sendiri sehingga nanti menghasilkan inovasi baru
agar motif dan bentuk kerancang di Kota Bukittinggi lebih bervariasi.

5. Diharapkan untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan kualitas
hasil produk bordir kerancang baik dari segi alat dan bahan yang
digunakan, tenaga kerja yang profesional, sampai ke proses pengerjaan
yang profesional juga.

6. Bagi para pengrajin yang telah mendapatkan kemajuan, dapat membagi
pengalamannya, menularkan ilmu dan keterampilan yang mereka dapat
kepada pengrajin bordir lainnya, serta dapat memotivasi mereka untuk

secara swadaya meningkatkan kemampuan diri masing-masing.
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7. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menjadi sumber informasi dan
sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan tentang
bordir kerancang.

8. Untuk pemerintah di Kota Bukittinggi sebagai masukan supaya dapat
terus membantu, mengembangkan serta melestarikan bordir kerancang
agar tetap menjadi produk unggulan dalam bentuk adanya pelatihan-

pelatihan, seminar, fashion show, pameran dan sebagainya.
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